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KATA PENGANTAR

Pencopaian mjuin pembangunan perisnisn, yaiu meningkoinya produktivieas
ukalanmi, perdapiin dan kesejabterann petand-nelnyan tdaklah mmingkin dilakikan dengan
mengabaikan peranserts aktif peteni-nelayan schagai pelaku pembangunan pertanian. Upaya
weriak welibatkan petan-teloyan dalam pemtsngunan pertanian dilukukan mlai dari proses
perencanaan usshatuni sny dikenal dengan pendekatan partisspataf.

Sesuai dengan kebijnksanaan pemerinoh poda wakiu yang lompay penyabulin
pertanian herlangsung dengan pendekatan yang lebib berst kepada rop-cowir approach
don bersifat senralisik, schingga penyelenggarannmya belum terfaksana sesuai dengan
prinsip-prinsip dun ciri-ciri pemyuluhan partisipaf vang berfokus kepads petan-pelayan
don keluarganya,  Sehagai akibotnya, wpaya pemberdoyansn petoni-nelavan pon belum
berbangsung secura optimal,

Dengun berlakunya ULL Mo 12099 gentang Pemerintahi Daerab din Kebijokan
Depariemen Pertanian tentang, Penyelengearasn Penyuluhan Pertanian dalam Pembangumn
Sistem dan Usaha Agribisnis vang memposisikon petani-nelayan sehapai pelaku wiamamyy,
mika dirasakon perlunyd disusun huku peiyelengearann penyaluban partsipaiil ini dengan
tejuan agar para penywbuh pertanian dan persgas lain yang herhabungan dengan masyarakai
petani-nelayan dapor menerapkan prinsip-prinsip dan cin-cin penyuluban permsian
partisipatif. ™ era otonomi daerah, buku ini dikarapkan dapa besmanfua sebagal acuan
dalnm penernpan pendekatan pesvyilulian perianian pamsipatd (otome-up approach],

Dengan memfokuskan kembali penyulubion pertaniai kepads petan-nelavan, maka
upayn pemberdayaan petand-nclayan diharapkan dapat berfangsung secara opimal dan
bermuara pada kemundirinn perand-nelayan dan keluarganya.

Akhirnya kami berharap agar buka ini bermanfant pola bagi Pemerminh Dacrad
dalam meningkaikan dukiingan merekn kepada upayz-upaya yang dilakukan oleb par
penyulub pertanian dan petogas lnin yang selabu berbubungan deigan masvarakst petani-
nelayan dalam meningkatkan kemandirian petani-nelayan don keluarganya dalam
pembangunam periaminm yang berkelanjsan eouk perbaikan taraf hidup mereln.

lakarta, Movember 01

Kepuls Pusat
Pengembangay Peoyuluhan Pertanian,

Ie. Moch, ﬁmérld- M.Ed,

NIE, 080,006 204



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR
DAFTAR 151

1.

v,

V.

PENDAHULUAN
A, Lamr Belakang

B. Pengeriian

TUJUAN DAN KELUARAN PENERAPAN PENDEKATAN

PENYULUHAN PARTISIPATIF

A, Tuuan

B, Keluiran

PRINSIP-PRINSIP DAN CIRI-CIRI PENYULUHAN
PERTANIAN PARTISIPATIF

A, Prinsip-prinsip Penyuluhan Partisipatif

B. Ciri-Ciri Penyuluhan Pertanian Partisipatif
STRATEGI PENYELENGGARAAN

INDIKATOR KUALITAS PENYULUHAN PARTISIPATIF
A. Indikator Tujuan

B, Indikator Keluaran

PENUTUP

—_ = O

11
11
14
19
2

23

25




I"

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi yang antara lain dicirikan dengan perdagangan
bebas menuntut pembangunan pertanian nasional untuk dapat
menyesuaikan din dengan pergeseran-pergeseran pola dan ststem
perdagangan internasional, termasuk di dalamnya perdagangan
produk-produk pertenian. Peningkatan daya saing produk-produk
pertanian nasional ditempuh antara lain melalul upaya
mempersigpkan dan mengembangkan komoditas-komoditas
pertanian yang memiliki keunggulan kompetitif dan kemparasif di
pasar global,

Perkembangan teknologi komunikasi dan mlormasi yang pesal
di sisi luin telah mempermudah masyarnkat memperaleh berbugai
informasi dari beluhan dunin mana pun. Sementara i, peningkitan
pendipatan masyarakat konswmen telah menyebabkan berubahnga
selera dan kebutuhan mereka. Hal ini selanjutnys menuntut
penyedipan produk-produk pertanian yang sesuai dengan
perkembangan selern dan kebuthan konsumen, baik dalam kualims,
kuantitas, wakiu penvampaian maupun hargn vang mampu bersaing,

D dalam negert welah teradi reformasi dalum pembangunan
masionul dengan pemberiskuan Undang-undang No. 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Dacrah dan Undang-undang No.25 Tahun
2000} fendang Perimbangan Keuangan Pusai dan Doersh. Hal iersebai
dilakuksn dalam rangka mewujudian otonomi daerah vang members
keleluasaan doernh dalam mengotur dan mengurus kepentingan
riasyarakiat menurut prakarsa dan berdasarkan aspires: masyarakai
sendiri. Kondisi ini sejulan dengan kebijaksanaan pemerintah dalam
pembangumin sistem dan usaha agribisnis. Karenn pembangunan
sistem din usaha agibisnis menyangkut kepentingan petani-nelayan
dan keluarganya, maka inistatil’ harus berasal dori petani-nelayan
atay masvarakat tani sendiri

Unmk menyesuaikan dengan perubahan-perubahan tersebut,
maka penyuluhan pertanian perly mereformasikan diri
agar dapat mewuojudkan tuntutan perubahan dan telap



relovan dengan perkembangan yang terjadi di era globalisasi ini.

Beberapa mintutan perubihin vang perlu dipenubi dalam metespon

hatl-hal tersebut antara Lin sdalah:

1. Reposisi penyuluh pertanian agar mampa menjadi mitra sejajar

petani-nelzyan dengan melakukan peran sehagai penyedia jasa

pendidikan, schagai fasilitior, motivator, schagal mitra sejajar
dan sehagai konsulian atau penaschat petani-nelayan yang
profesiomal dan mandiri;

Redinamisisi kepemimpinin petani-nelayan yang berbasis pada

kelompok usaha, dengin pengambilan kepotusan yang mandiri

oleh petani-nelayan;

3. Restrukturisasi kelembagaan penyelenggara penyuluhan
permnian dengan melak=anakan oonomi yang luas, mysts dan
bertanggung jawab vang didukung oleh partisipasi petani-
nelayan dan keluarganys pada khususnya dan masyarakat
umumnya dalam rangka pengembangan profesionalisme
penyulub pertaman; dan

4. Reorientasi program/programa penyuluban pertanian yang
mencerminkan perencanan dan bawah (bottam-up planning),
bersifat terpadu, spesifik lokasi, berorientasi agribisnis, jender
sensitif serta berwawasan lingkungan.

Purndigma barmu penyuluhan peranian menuntul agar penvuluban

pertenien difokuskan kembali kepada petani-nelayan dan Kelurganya

sehiku pelaku pembangunan peranian. Dengan demikian kedudukan
petani-nelayan dan kKelurganya dalam pembhangunan pertanian adsalih
sebagal pelaku utama dan sehagai subyek, bukan sebagai obyek.
Apahila diksitkan dengan kebijaksanaan pembangunin
perinnian dewasa ini, maka paradigma ersebut dapat diterjemahkan
schagai upaya memberdayakan petani-nelayan dan kelurganya
schagai aktor dalam sistem dan usaha agribisnis secara

()

utuh  sertn  selaras dengan pembangunan  wilayah.
Hal inl menuntut kemampuan penvuluh pertaninn untuk
memfusilitasi  para petani-nelayan dan kelurganya dalam
mengembangkan pengetahuan, ketermmpilan, sikap dan perilaku
merekn ke arnh yang lebih haik serta kemuampuan untuk memfasiliasi




berjalannyva proses perencianaan, petgorganisasion, pelaksanaan,
pemantauan dan evaluasi seluruh kegiatan dan usahatani petani-
nelayvan dari, oleh dan untuk mereka sendiri.

Upava untuk mendudukkan, memerankan dan memfungsikan
kembali penyuluhan pertanian bukaninh hal yang mudah, mengingzat
dailam tiga dasa warsa terakhir ini komdisi penyvulubian pertanian
berada dalam posisi vang cukup mempribatinkan. Kondist ini bukan
tanpa sebab, karema selama kurun wakog wersebur, bampie semua
program dan provek pembangonan berasal dar atas, schingga upyi
pemberdayaan petani-nelayan yang diuumbubkembangkan dar
bawah dengan basis kekuvatan. kapasitas, kemampuan dan
keswadavaan mereka belum sepenuhnya ferjamah dengan baik
bahken terlupekan sama sckal,

Secara umum penghambat penyelenggaraan penyuluhan
pertanian partisipatif adalah adanya berhagai masalah antara lain
idalah :

1. Kehijakan

1y Visi, misi dan tujusn pengembangan program tidak ditkuti
pleh strateg yang jelas;

2} Kcebijukan pendckatan partisipatif dirasakan belum
dilakuknn secara menyeluruh dan meluas:

3 Adanya inkonsistensi kebijakan;

4) Kebijukan-kebijakan operasional pembangunin masih
bersifal sentralistik dan serpgam.

Kelembiugan

LE

13 Strukmur prganisasi penyelenggara pemyulubum peranian
khususnya di kabupaten sering berubah-uhah, schingga
tidnk memberikan iklim yang kondusii bagi para penyaluh
dalam melaksanakan wgas dan fungsinya;

2] Kelembagaan petani-nelayan banyak yang belum mapan
karena penumbuhan dan pengembangannyva banvak
mendapat intervensi dari pihak-pihak luar;

3} Mode] perencannan vang mekuanistik;



4)

)

)

T

Perencanaan dan pelaksanaan program atau proyek lebil
berorientasi pada input dan hasil wnpa memperharikan
pruses;

Sistem pembangunan yang masih bersifat sentralistik don
mekanistik kurang dapar menampung aspirasi masyarakat
secara optimal;

Struktur dan mekanisme kerja kelembagaan yang masih
e I'l'.ILL"h'Il.;.

Adunya produk hukum yang mengikat pelaksana (SK.
Juklak, Juknis).

3. Mewdologi

1}

2)

Penerapan pendekatan partisipatif terhambat oleh
mendologi vang dirpsakan belom mampu untuk cepat
dapat digunakan dalam skala yung lebih luss di segala
tingkatan,

Pada umumnya peneripan metodologh partistpatif masih
belum dilakukan secirn meluas,

4.  Sumberdayn Manusia

1)

)

4

a)

kurangnya pemahaman dan penghayastun yang benar
mengenal pengertinn metodologi parisipatif olch pam
penyuluh dan pemgas lainnya;

Penyulub dan petugas kurang sabar dalam menerapkan
pendekatin partisipatif yang pada umumnys memeriukin
waki yang refatif lebih banyak;

Sikap dan perilaku sertn mental penyuluh dan petugas
yung erbiasa sehagal penguasa;

Penyuluh dan petugas lnimnya pada umumnya enggean
melakukan wentifikasi potensi, kemampuan dan masalah
yang sesunggubnys dihedapy oleh petani-nelayan dan
keluargnya; '

Imisianf dan aspirasi petani-nelayan belum sepenubnya
tergall dan termanfanikan dalam program-program
pembangunan pertanian.

Penyuluhan pertanian yang merupakan bagion dari
sistem pembangunan pertanian dan merupakan upaya
membangun kemampuan masyarakal secara persuasif
cdukatif seyogvanya dilakukan dengan menerapkan prinsip-



prinsip penvuluban pertanian secara baik dan benar. Dengan
demikinn penggunaan metode penyuluhan pertanian partisipatif vang
berfokus kepada kepentingan serta aspirasi petani-nelayan dan
kelunrganya mutlak diterapkan guna mewujudkan keberdayaan
petuni-nekayan dan kelwrganya dalom memperbaiki meaf hidup dan
kesejahteraan mereka secarn mandin dan berkelunjuian.  Uniuk
itulah dipandang perlu unmnk menggalakkan dan mensosialisasikan
pencrapan pendekatan penyuluhan pertamian partistpatil secara lebih
luits dengan memfokuskan kembali penyuluhan pertanian kepada
petani-nelayan,

Pengertian

Penyuluhan pertunizn adalah sistem pendidikan luar sekolah
(pendidikan non formal) bagi petani-nelayan beserta keluarganya
serla anggota masyarakal pertanian lainnya, eruiama di pedesaan.
Ciri-ciri pendidikan [uar sekolah tersebut adalab: (1) vdak sds
paksaan untuk belajar; (2) materi pendidikan didasarkan atas
kebutuhan petani; dan (3) dilaksanakan dengan prinsip dari, oleb
dan unmk pecam,

Dengan demikian penyuluban peranion adalah upaya untuk
menciptakan iklim yang kondusif gung membaniu petani-nelayan
dan keluarganya agar mereka berkembang memadi dimamis dan
berkemampuan uniuk mempertsiki kehidupan dan penghidupanmya
dengan kekuatan sendin, sehingga pada akhirnya mampo menolong
diri mereka sendiri.

Pendekatan partisipatif adaloh proses vang melibatkan berbagai
pihak terknit (srakeholders) yang dimulas dar proses penjojagan
(Wentilikasi) kebutuban, permasalaban dan polensi sampal dengan
pengambilan keputusan dun perumusan tojuan dalam upaya
memecahkan masaluh sertn Inngkah-langkah untuk mencapa wjuan

Pada pendekntan partisipanf imi berlaku prinsip-prinsip
kesetaran dan kemitrasn, keterbukaan, kesetorsan kewenangan dan
langgungjawab, serta kerjasuma.

Melalui penerapan pendekatan penyulubhan pertanian
partisipatif petani-nelavan  beserta keluarginya didorong
untuk ikut ambil bagian dalam proses pembelajaran yang



edukatif dun persuasif sampai akhirnya mereka mampu mengambil
keputusan sendiri dalam memecahkan berbagal masalah vang
dihadapi,

Dengan demikian penyuluhan pertanian partisipatif spesifik
bokasi adalah pendidikan luar sekolab (non formal) bagi petani-
nelavan beseron keluarganya sema anggs masyvarakal perianian
lainnva melalul upaya pemberdiayaan dan pengembangan
kemumpuan untuk memecahkan masalah sesuai dengan kebumuhan
dan kondisi mercka di wilayah masing-masing dengan prinsip-prinsip
keseturan dan kemitraan, keterbukann, kesetaraan kewenungan dan
tangpungjawab, serta kerjassma. yang ditujukan agar mereka
berkembang menjadi dinamis dan berkemampuan untuk
memperbaiki kehidupan dan penghidupannya dengan kekuatan
sendiri.

“Partisipasi”® bukan dimaksedksn dengan “masyaraknt ikut
mensukseskan suatu program/proyek”,  namun sebaliknya para
penyuluh, petugas dan renaga ahli vang “thut mensukseskan™ gerakan
petani-nelayan. Hanya dengun pola pembangunan peranian yang
“kreatif™ mi akan dapat diwujudian transformasi di kalangan petani-
nelayun maupan di kalangan aparat permnian sendivi, vang mutlak
diperiukan untuk menghadapi mmangan masa depan.

Walaupun menyangkut upaya vang cukup sulit dan memnkan
wakiu untuk meninggelkan kebinsaan dan kepercayaan Inma sera
mCnCrima cara-Cara serta pola pikir vang haru, namun sehagai proses
yang melibatkan berbagni pikak terkait {wakeholders), pendekatan
partisipasil akan memberi beberaps dampak positif antara lain
sehagal berikut:

1. Perencanaan dan pelaksanaan program atiu kegiatan petini-
nelayan akan lebih sesuai dengan komndisi nyata;

2. Menimbulkan rasa memiliki dan anggunggawab petani-nelayan
beseria keluarganys pads khususoyas dan masyarakut tani
umumnya baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan pro-
grim atau kegiatan mercka sendiri;

3, Memberdayakan semua pihak (srakeholders);

fi




4. Pelaksamsan program atau Kegiatan lebih objeknif dan fleksibel;
5. Mendorong tumbuhnya keterbukaan,

Peran yang perlu dimainkan dan hal-hal yang perlu diperhatikan
oleh penyuluh pertanian dan kelembagaan penyulehan pertanian
khususnya beserta instansi/ kelembagaan pembangunan perianian
umumnya delam penyuluban pertanian partisipatif, antara lzin
wlalah;
|. Bertindak lebih sehagai pemandu dan pendorong (fasilirator

dan enabler);

Lebih mempertimbangkan aspek-aspek non-teknis;

Menyeimbangkan distribusi kekuasaan unmuk menghindari

dominasi vang dapat menghambat keterl ibaton petani-nelavan;
4.  Memben mformasi terbukn dan menumbuhkan komunikasi dua

aruh;
5.  Mendorong petani-nelayan untuk belajar dari pengalaman dan
penemunn mereka sendiri.

Partisipasi dalam penyuluhan pertanian perlu dikembangkan
sesuni dengan ciri-ciri penyuluhan pertanian it sendiri. Tahapan
partisipasi petani-nefayan dalam penyuluban pertanian mulai dari
kesedizan untuk datang, mendengar, berkomunikasi searah,
berkomunikasi doa arah (interaktin), membangun kesepakatan
untuk mencapai tujuan bersama, membuat keputusan, berbagi
resiko, bermitra, sampal mampu mengelola sendiri

Keberhasilan petani-nelayan dan keluarganya untuk mampu
mengelola sendiri program dan kegiatan mereka dan untuk dapat
bertindak sclnku subjek (pelaku utama) dalam pembangunan
pertanian tidak akan diang secara tiba-tiba, wetapi melalui tahapan
i tingkatan bentuk partisipasi sehagaimana divrnikan di atas.

Untuk itu para penyuluh pertanian dan petugas terkat linnya
harus dapm menyesuaikan sikap dan perilaku sera mental mereka
sedemikian rupa, sehingga suasana belajar vang partisipatif dun
demokratis tersebut terwujud.
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[I. TLIUAN DAN KELUARAN PENERAPAN PENDEKATAN
PENYULUHAN PARTISIPATIF

Penerapan pendekatm penyuluhan pertanien partisipatif sangat
strategis sehagai upayn untuk mengembangkan kemampuan dalom
memecithkan masalih (problem salving capacify) dan pemberdaypan (em-
powerment) petani-nelavan dan keluarganya dengan prinsip-prinsip
kieseturan dan kemitraan, keterbukaan, kesetarann kewenangan dan
tenggungpawab, sertn Kerjasan.

Unmuk itu perubahan vang paling mendasar vang diperlukan adalah
perubahan terhodsp pola =gure-murid™ diantsra penvuluh dan petani-
nelayan besertn kelusrganya. Tugas purn penyuluh pertanian dan petugas
terkait lninnya bukan unimk “mengajar” petani-nelayan don keluarganyn,
melainkan “mengajak” mereka untuk melibatkan din di dalam suato
proses pendidikan (non-formal). Peran para penyuluh pertunian dan
petugns terkalt lainnyn sebagai fasilitator (pemandu) dan mitra sejajar
petani-neliyan, bukan sebagal gure, menunie mercka untuk menyatu
dan merptukan diri dengan petani-nelsyan don Keluarganya sebpgai
prasyurat untuk terjudinys suatu proses interaksi yang dialogis, seimbang
dan lnngsung di tengab-lengah “wadah/kelas belajar”,

Dengan demikian dalam penyuluhan pertininn partisipatif tdak g
dikenal istilah “mengijar”, namun “menciptakan kesempatan™ agar para
petani-nelayan beseria kelunrganya hisa helajar sendiri dan menemmukan
sendirl. Dalam proses ini petani-nelayan diberi kesempatan untuk
memimpin kelompok, menyajikan hasil, memimpin diskusi, dan
menyvelenggaraken eksperimen (kajian-kajian lapangan), Dengan
demikian, proses yang terjadi bukan sekedar “belajar dari pengalaman™
{ fevermirrg by doing) tetapi sunm proses belajar yang memungkinkan selunih
peserta belajar vang semuanya orang dewass  dapat menguasil suatn
proses “penemuan ilma” (discovery lparming) yang dinumis dan dapat
diterapkan dalum manajemen usahatani maupun dalam kehidupan schari-
hari.

Berdasarkan berbagai uraian tersebut di atas. maka mjuan dan
keluaran dalum penerapan metode penyuluhan pertanian partisipatif adalah
sebagai berkut:



A. Tujuan

Terwujudnya pengusahs wni-nelayan yang mandiri dan efisien;
Terwujudnys petani-nelayan yvang mampu melayani sesama
petant-nelayan melalui  keglatan penyuluhan pertanian dan,
ileh dan untuk mereka sendiri,

B. Keluaran

Dengan diterepkannya penyulubun pertanian partisipatif diharapkan:

i

Petani-nelayan mampu mengambil keputusan dalam
pemanfastann sumberdaya yang ada di sekitarnya secarn
menginiungkun dan berkelanjutin;

Petani-nelayan mampu memanfaatkan sumber-sumber
informasi dan mampu mengembangkan informast dard
pengalamannya sendiri wniuk merencanakan dan
mengembangkan usahmaninys;

Petani-nelayan mampu memanfaatkan peluang-peluang
ckonomi untuk mengembangkan usahataninys;
Petani-nelayan mampu bekerjasama dengan pihak-pihak Lain
yang berkaitan dengan pengembangan usalnya;
Petuni-nelayan mampu memanfaatkan dan mengembangkan
teknologh lokal/kearifan lokal (indegencns technologylocal
Wisdom);

Petani-nelayan bersedia dan mampu mengenali petani-nelayan
lain baik masalah. polensi maupun aspirasinya,
Petani-nelayan bersedia dan mampu memotivasi petani-nelayan
lain ke arah kemajuan;

Petami-neliyan bersedia dan mampu memanfaatian potensi dan
pengaruh orang/pihak luin untuk mengajak masvarakar wani ke
arah kemajuan,

o



Tujuan dan keluaran vang disebuikan di atas tidaklah keluar dan reong
lingkup penyuluhan pertanian, yaim:

1.

i

Bertani lehih baik {produksi manaman pangan, pepohonan, remak,
ikan, kesuburan tnah, kelestarian lingkungan dan pengawetan air);
Berusahatani lebih menguntungkan {(pengusihaan’ manajemen
usahatani, pengolaban dun penyimpamin hasil, penilaian pasar,
kerjasama ckonomi dan pemasiran};

Hidhup lebib sepahterns (makanan dan gizi, kesehatan dan kebersihan,
peramahian din Keindahan);

Lingkungan lebih baik (konservasi ihan, ketersedisan sumber daya
alamy Mo Taum, daya dukung lingkungank;

Bermasyarakal kehih haik (aktivitas sosial, memanfastkan hisil-hasil
pembangunan, mendapat manfaat dan pelaksanaan program
pembiangunn.

10



L. PRINSIP-PRINSIP DAN CIRI-CIR] PENYULUHAN
PERTANIAN PARTISIPATIF

A. Prinsip-prinsip Penyuluhan Partisipatif

Penyuluhan pertanian partisipanf diselenggarakan berdasarkan atas
prinsip-prinsip: (1) menolong diri sendiri (self-help), (2) partisipasi,
(3) kemitrasenjaran (egaliter), (4} demokrasi, {5) keterbukaan, (6)
desentralisasi, (7} kemandirian/keswadayaan, (B) akuntabilitas, (9)
menemu-kan sendiri dan spesifik lokasi, (10) membangun
pengetahuan dan (11) kerjasama dan koordinasi.

Prinsip-prinsip tersebut secara ringkas dijelaskan berikut ini;

I.

Prinsip menolong diri sendin (sel~help)

Prinsip menolong dirl sendiri (selfhelp) memberikan
landasan bahwa penyuluhan pertanian partisipatif membangun
kapasitas dan kemampuan petani-nelayan beserta keluarganya
dalam memanfaatkan potensi sumberdaya yang mereka miliki
untuk menolong din sendiri tanpa harus menunggu hantuan
orang lain aau tergantung kepada pihak luar.

Prinsip partisipasi

Prinsip partisipasi memberikan landasan bahwa
penyuluban pertanizn partisipati§l melibatkan petani-nelavan
beseria mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan,
pelaksanaan, monitoring sampali evaluasi. Wujud keterlibatan
tersebut sdalah kesadaran don kemauan mereka untuk datang,
mendengar, berkomunikasi searah, berkomunikasi dun arah
{interaktil}, membangun kesepakatan untuk mencapai fujuan
berzama, membust keputusan, berbagi resiko, bermitra, sampai
miempu mengelola sendiri.

Prinsip kemitrasejajaran (egaliter)

Prinsip egaliter memberikan landasan babwa penyuluhan
pertamian partisipatif diselenggarakan berdasarkan atas
kesamaan kedudukan antara penyuluh dengan petani-nelsyan
dan keluarganya,
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Dengan demikion penyuluh pertanian mempunyat
kedudukan sebagal mitrt sejajar petani-nelayan dan
keluargamya
Prinsip demokrasi

Prinsin demokrsi memberikan bandasan bahwna dolam
penyuluhan pertanion partisipatif seluruh kegiatan mulai dari
identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelnksanasn, monitoring
swmpn evalunst diselengearaksn dan petim, oleh petant dan
unink petsn
Prinsip keterbubkaan

Prinsip keterbukaan memberikan landasan bahwa dalam
penyuluban pertanian partisipatif seluruh kegiatan mulal dagi
identifikasi kebutuhan, perencannan, pelnksanian, monitoring
simpd evilunst diselenggarakan secara terbukn. Setiap petani-
nelayan mempunyal akses vang sama untuk mendapatkan
informasi, sehinggn nmbul rass saling percaya dan kepedulian
yang hesir.

Prinsip desentralisasi

Prinsip desentralisasi memberi landasan bahwa
penyuluban partisipatif mulsi dari identifikasi kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, monitoring sampai evaluasi
dititikberatkan pada daecrah Kabupaten/kota dengan
melnksanakan otonomi vang lugs, nyvas dan beranggung pwih
Prinsip keswadayaan

Prinsip keswadavaan memberi landasan bahwa
peayuluhan partisipatif mulsi dan identifikasi kebutuhan,
perencanaan, pelaksanaan, monitoring sampal evaluasi
diselenggarakan atas dasar swadava petani-oelayan dan
keluarginya vang diwujudkan dengan cam menyumbangkan
renagn, dana, dan material yvang mercks miliki  unouk
melaksanakan semuoa kegiatan,

Prinsip akuntabilitns

Prinsip akuntabilitas memberi landasan bahwa
penyuluhan  partisipatil  mulai  dari  identifikasi
kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, monitoring
sampai evaluasi dipantau dan diawasi oleh petani-nelayan
beserin keluarganya serta masyarakst tami Ininnya,

12



1,

Prinsip menemukan sendiri dan spesifik lokasi

Prinsip menemukan sendirt dan spesifik lokasi memben
landasan batvwa penyuluhnm partisipatif bukan hanya sckedar
media transfer paket tekoologl untuk disdopsi oleh petani-
nelayan beserts keluarganya, Sebalikoyva, penyvuluhan
partisipatit dingjukan unwk memperkuas kupasitas masyarakot
tam setempat dalam proses penciptaan dan pengembangan
tnowasi melalul kegiatan studikajian vang dilakukan oleh
mereka sendiri, mulai dari penggalian informasi mengensi
aspek bio fisik (agrokliomat), sosial dan ekonomi sampai dengan
penyebarleasan pengetabuan, pengalaman dan reknologi Tokal
{imdle genows fechmology) yang seswai dengan kebutohan mereka
dan potensi wilsyah masing-masing. Termasuk juga di sini
kemampuan unfuk memanfaatkan dan mengembangkan
kearifan lokal (lecal wisdom). Kegiatan ini selunjutnyva
dimpksudkan unmk membust rencana usaha keluargn yvang
didlukung oleh rencana kegintn kelompok, rencana kegiatan
dexi dan kecimatsn serta kabupaien.
Prinsip membangun pengetahuan

Prinsip membangun pengetahuan memberi landasan
bahwa penvuluhan partisipanf diselenggarakan untuk
memperkual kegiatan widah/kelas belajar pemni-nelayin secarm
berkesinambungan dalam rangka meningkatkan pengetahuan,
wawasan, keterampilan, sikap dan perilaku posinf, membangun
cthos kerja keras, produkiif, efisien, disiplin dan jiwa serma
semangal Kewirausahaan yang pandai melihat serta
memaniaatian peluang serta pantang menverah dti putus ass

Pengan prinsip ini petani-nelayan beserty keluarganya
didorong unuk menjadi manusia pembelajar, baik secara
perorangan maupun dalam kelompok/organisasi dan

masyarakaimnyi.
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11. Prinsip kerjasama dan koordinasi

Prinsip kerjasama dan koordinasi memberi landasan
bahwa penyuluhan partisipatif diselenggarakan aas dasar
kerjasama dan koordinasi yang intensif baik di antars penelit,
penyuluh dan petani-nelayan beserta keluarganya serta
masyarakat tani liinoyva, maupun dengan pibak-pihak terkait
baik. Kerjasama dan koordinasi ini dilakukan sccaru
perorangan maspun melalul kelembagoen, batk perusahnun
swastn, LSM, Perguruan Tinggi, lembaga-letabaga penelitian,
Drings-dinas lingkup den luar sektor pertaian maupan linnya.
Kerjasama dan koordinasi il dilaksanakan secara terpadu dan
berorientasi kepada kebutuhan petani-nelayan beserta
keluarganya, sehingea memberi efek saling memperkuat bagi
upava pemberdayaan petani-nelayan dan keluarganya.

B. Ciri-Ciri Penyuluhan Pertanian Partisipatif
Ciri-ciri penyuluhan partisipatif adalsh: (1) belajar langsung
dari petani-nelayan masyarakat tani, (2) penyuloh sehagai fasilitaior
din mitra sejajar petani-nelayan dan keluarganya, (3) saling belajar
dan berbagi pengalaman, (4) melibatkan semua kelompok
masyarakat, (5) non formal dan demokratis. (6) menghargai
perbedaan, (7) wrinngulasi, (8) belajar dari kesalahan, (9)
mengoptimalkan hasil, (10) Pendekstan dari bawah (bottom-up),
tanggap ferhadap isu gender dan kelompok ferpinggirkan (marginal),
(113 menyvelurul (wdnalisnicy, {12) berorientasi prakiis, {13) berlanjue.
Cirt-giri tersebut secars ringkas diuraikan sebagai berikut:;
1. Belajar secarn langsung dar pemni-nelsyvan’ masvarakat tani
Prinsip vang paling mendasar dalam penyuluban
partisipatif adalah pengakuan serm kepercayaan akan polensi
don kKemampuan petani-pelayan beseria keluarganya  seris
masyarakat tani pada umumnya dalam memecahkan masalah
merekn sendiri.
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Penyuluh sehagai mitra sejujar petani-nelayan dan keluarganya

Dalnm penyuluhan partisipatif penyulub bukan berperan
untuk “mengajar” petani-nelayan dan Keluarganya, melainkan
“mengijak” merekn untuk melibatkan diri di dalim suatu proses
pendidikan (non-formal).  Penyuluh menystu dan meritkan
diri dengan petani-nelavan dan kelugrganya sebagai prasyarat
urtuk terjadinys suntu proses ineraksi vang dialogis, seimbang
dan langsung di tengah-tengah “wadah/kelas belajar™ atan
berkedudukan schagai  mitra sejajar petani-nelayan dan
keluarganya
Saling belajar dan saling berbagi pengalaman

Pengakuan aksn pengalaman dian pengetahuan vang
dimiliki oleh petani-nelayan dan keluarganva akan
mewujodkan suatu proses saling belajar dan berbagi
pengalaman antara petani-nelayan beserta keluarganva dan
penvulub dalam seam proses komunikasi dua arah vang
seimbang.
Melibatkan semua kelompok masyaraka

Masyaraknt bukanlah suatu kumpulan orang-orang vang
homogen, tetapl terdiri dari berbagai kelompok yang
mempunyai aspirasi, harapan, masalah dan kepentingan
masing-masing. Anggapan hahwa pimpinan formal, wkoh
masyarakar ot kelompok ereni dapal mewakili seluruh
masyarakar morupakan kekeliruan vang seringkal dilakukan,
Untuk mencegab bias dun memperoleh dukungan dari
masysrakat Juns, penyulehan partisipanf dilakukan dengan
melibatkun semun golongan masyarakar.  Hal ini dimula
dengan mengidentifikasi unsur-unsur dalam masyarakat tuni
dan unsur-unsur dalam remah angea ao-nelayan, kemuodian
mencobi memahami peran, harspan, aspirasi sena kepentingan
masing-masing unsur dalam masyvarakat dan rumah hngga ini
tersebut dalam pembangunan pertaniin.  Dengan demikian
programa penyuluban peranian yang disusun mamu menespon
berhagai keburuhan dari berbagai kelompok diskim masyarakat
yang ada.
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MNon formal dan demokratis

Penyuluhan partisipatf diselenggarakan dulom sussana
yang bersifat luwes, terbuka, ddak memaksa dan non formal,
Svasana belajar yang akrab, penoh rasa kekelunrgaan dan
nuansa kesetaraan seria kemitraan akan menumbuhkan ikim
belajar yang demokratis dan mendorong pengembangan
kreativitas petani-nelayan beserta keluarganya secara optimal
Menghargii perbediaan

Unsur-unsur diliim masyarakal tani dan unsurc-unsor
dalam rumah tangga tani-nelayan  boleh jadi memiliki
pandangan, aspirasi dan harapan yang berbéda-beda. Dalam
penyuluban partisipatif, perbedian-perbedaan ini perfo dihargai
dan diskomodasi dengan baik, sehingga programa penyuluhan
pertanian  dapat disusun untuk merespon sebanyak mungkin
perbedaan yang sda, walaupun ietap dengan membunt skala
pricrits,

Triangulasi

Metoda partisipatif berupaya uniuk mengumpulkan din
menganalisa data secara sistematis bersama-sama petani-
nelayan besertn keluarganya dan masvarakatl tani dengoan
memanfaatkin sumber-sumber informasi yang ada.

Uniuk mendapatkan informasi yang dapat diandalkan
kebenarannva dapat dilokukan triangulasi vang merupikan
bemtuk “pemeriksaan dun pemeriksaan ulang™ (check and re-
check). Triangulnsi dapat dilakukan melalol penganclamgaman
unsur-unsur keanggodaan tim (later belakang profesi! disiplin
itmu/pengalaman), penganckaragaman sumber informasi (latr
belakang sumber informasi uiama dan tempat asalnya) dan
viriasi dalam teknik-teknik vung digunakan uniuk menggali
v dan informnsi.

Belajar dan kesalahan

Metoda dan teknik-teknik vang partisipatif bukunioh sunto
perangkat ieknik vang telah selesan, sempurnn dan past bemar.
Metods dan teknik-teknk ini dikorapkan senaniiass dapal terus
dikembangkan sesuni dengnn keadoan dan kebiuhan sefempat.
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10.

11.

Berbuar suatu kesalahan/kekurangan merupakan sesuatu
yang biasa dilim proses helajar partisipatii korena dengan
belajur dari kesalahan/kekurangin, seseorang akan dapa
memperbaiki dirinya.

Mengoplimalkan hasil

Pelaksanagn kegiatan partisipatif memeriukan wako dan
tenaga, narasumber, pelaksans yang terampil dan parisipasi
petani-nelayan beseria keluarganya, yang secarn keseluruhan
berkaitan dengan ketersediann wakiu, enags dan dana, Oleh
karena waktu, tenaga seria dama vang dimiliki seringkali
terbatas, maka tidak ada pilibin selain melaksanakan kegiatan
penggalian data dan informasi dengan sikap yang cermat dan
realistis, sehinggn dapat diraih hasil yang optimal,
Pendekatan dari bawah (bottom-up), angeap terhadap isu jender
dan kelompok yang terpinggirkan (marginal)

Penyuluban pertanian hendaknya berorientasi kepada
kebutuhan petani-nelayan besera keluarganyn. Oleh sebab in,
peranserta akuif petani-nelayan besenta keluarpganya menpikin
hal yang sangat penting dalam semua t@hapan, mulid dan
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, moniioring
sampal evaluasi. Partisipasi kaum perempuan dan kelompok-
kelompok yang terpinggirkan dalam masyarakat, khususnya
miereka yang berpenghasilan rendah, terisolasi, kelompok vang
rawan baik dari segi sandung, pangan, sosial, kesehatan, dan
lasn-lain merupakan bagian yang ridak terpisahkan dari
penyuluhan pertanian partisipntif,  Untuk ine aspirasi dan
kepentingan kaum perempuan dan kelompok-kelompok yang
terpinggirkan (marginal) perlu diskomodasi dengan baik,
schingga pelaksamaan programa penyuluhan pertanian  dapat
merespon dan memben manfaat sena dampak yang optimal
tethadap kaum perempuan dan kelompok-kelompok vang
terpingeirkan lersebut.

Menyeluruh (whalisic)

Penyuluhan  pertanian  tidak  hanva berfokus
pada proses aian metoda-metods  penyuluban
pertamian yang eksternal tetapi juga proses-proses
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internal sepertl manajemen, koordinasi, komunikasi dan secarn
teknis tidak hanya berfokus pada sam sub sekior saja, namun
ferpadu dan berorientasi kepada aspirasi pelani-nelavan beserti
keluarganya,

. Orientasi praktis

Penyuluhan partisipatif berorientasi praktis, yaitu
ditujukan uniuk memecahkan masalah dan mengembangkan
upaya-upaya pemecihan masalah dengan memanfaarkan potensi
vang ada. Unuk i dibuihkan informasi yang relevan din
memadai, Metode dan reknik vang panisipanii mencoba unmk
menmgkatkan kuslitas programa penvuluban perianiin vang
sedang dikerjakan atau yang haru akan dikembangkan sehingga
memperkust upays pemberdayaan masyarekat tani dalam
memecithkan masalah-masaloh mercka sendiri.

Berlanjut

Kepentingan-kepentingan dan masalah-masalah yang
cdihadapi oleh petni-nelayvan besero keluarganya tidaklah wewap,
tciapi berabah dan bergeser dari wakiu ke wakii sesual dengan
perkembangan masyarakat tanl Itu sendinl, Rarenanya,
pengenalan masyarakat fam bukanlah suatu usaha yang sekali
dilakukan kemudian selesai, namun merupakan suntu usaha
yang berlanjut. Hal ini perlu dihayati oleh lembaga dan para
pelaksana di lapangan, agar programa penyuluhan pertanian
vang dikembangkan dapat s¢lalu disesunikan dengan perubahan-
perubabun yang terjadi. Selanjutnya kegiatan pemberdayaan
petani-nelavan beserta keluarganya perlu dilakukan dengan
menggalakkan kontribusi masyarakat sendid, baik berupa
tenapa, dana mavpun material guna menumbuhkan sikep dan
perilaku serta kemampuan untuk secara bertahap mampu
menolong diri mercka sendiri. Dengan demikian kegiatan-
kegiatan vang bermanfaat bagi mereka dan inisiasinya dilakukan
oleh pihak-pihak luar doapar diteruskan pelaksanaannya oleh
petani-nelayan beserta keluarganya dan masvarakat tani secara
berlanjut (self propeliing growed).

Beberdpa contoh metodologi penvuluban partisipatif vang
teloh dan sedang dikembangkon digambarkan peda matriks
ierlampir.



IV. STRATEGI PENYELENGGARAAN

Strategi penyelenggaraan penvuluhan pertanian pactisipatf ditempuh
melalui beberapa langkah yaitu ; (1) membangun kemitraan diantara
seluruh srakeholders (petani, pemerintah, swasw, LSM); (2)
mengembangkan lembaga penyuluhun pertanian menjadi organisasi
pembelajaran; (3) mengembangkan pendekatan kesisteman yang
menvelurub/wholistic (dari hulu sampai hilir, lintas subsektor dan
sekioral); (4) membangun penyulub pertanian yang mengacy kepada
kehutuban petani-nelavan (farmery " demond driven); (5) menjadikan petani
sebagai aklor'pelaku pembangunan pertanian; (6) mencipkan strukiur
penyuluhan peranian vang sependek mungkin (debirokratisas:).

A. Membangun kemitraan di antara seluroh stakeholders

{petani,pemerintah, swasta, LSM):

Mengembangkan sistem dan mekanisme kemitrpn wsahatani
yvang saling menguniungkan;

Meningkatkan keterampilan petani-nelayan dan posisi tawar
mereka dalam melakukan negosiasi dengan pihak-pihak Luin;
Mengembangkan usahatani ungpulan spesifik lokasi vang
didukung oleh kegiatan penelitian;

Mempersiapkan kader-kader pengusahamani-nelayan yang
mampu mengantisipisi peluang agribisnis,

B. Mengembangkan lembaga penyuluban pertanian untuk menjadi
organisasi pembelajaran:

(=]

Mengembangkan minat dan perilaku belajar penyulub dan
petani yang inovatif secara terus-mencrus melalui pelaksanaan
studi-studi/kajinn/ekperimen petani-nelayan;
Mengembangkan peran lembaga penyuluhan sebagai pelayan
jusa informasi dan komunikasi penyuluhan pertanian serta
pelayanan konsultasi agribisnis,

Mengembangkan wahana/kelas belajar petani dalam
melaksanakan pengembangan usahatanmi unggulan spesifik
lokasi:

Mengembangkan sentra-sentra pembelajaran agribisnis di
wilayah knbupotenskotn;

Memfasilitasi pengembangan laboratorium penyuluban
pertanian yang dikelola oleh petani-nelayvan sendiri;
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6. Mengembangkan pusat-pusat pelatihan dan perianizn swadaya
vang dikelola oleh petani-nelayvan sendiri;

7. Mengembangkan dan memanfaatkan icknologi lokal kearifin
lokal.

Mengembangkan pendekatan kesisteman vang menyelurub amu

wihalisiic (dari hulo sampai hilir, linas subsektor dan sektoral):

Strutegi penyuluban peranian dilaksanakan dengan menerapkan
pendekatan kesisteman vang menyehurub (wholisticd, mulni dari hulu
hingga hilir secara terpadu. ermasuk pendekatan kelembagian vang
melayani agribisnis, yaito kelembagaan pemasaran, keuangan,
penclinan, pendidikan, pelatihan, dun infrosorukur (alan-jalan
usahutani sampai ke pelabuban, irigasi, godang/silo, sarana air
bersih, dan lain-lain) guna optimalisasi pemanfaatan sumberdaya,
Dengan demikaian paradigmi pembangunan pertanian yang bergeser
menjadi pembangunan sistem dan usaha agribisnis menuntut
pendekatan yang bersifat antarsekioral,

Membangun penyuluh pertanian yang mengacu kepada kebutubian
petani-nelayan (farmers ‘demand driven).

Pendekatan penyuluhan pertanian partisipatif harus didasarkan
kepada kebutuhan petani-nelayan i sendiri, Penyulub harus mampu
menggili dan memangkap aspirasi petini-neliayan besertn keluarganya
dan meresponnya dengan menyediakan jasa pendidikan non formal
yang diminia atau dibutubkan. Penyuluban pertanian vang mengacu
kepada kebutuhan petani-nelayan beserta keluarganya tersebut
Uarmers 